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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Pada situasi seperti saat ini, banyak negara yang ikut terkena dampak Pandemi Covid-19 termasuk negara 

Indonesia yang akibatnya banyak sektor ikut terkena dampaknya, seperti sektor industri, sektor pendidikan, 

sektor kesehatan dan banyak lainnya. Karena suatu wabah Covid-19 saat ini mau tidak mau semua sektor 

harus merubah pola kerja dan bahkan pola kehidupan sehari-hari. Peraturan pemerintah yang menerapkan 

untuk social distancing maupun physical distancing untuk menekan angka laju penularan covid-19 di negara 

Indonesia. Sektor ekonomi juga mengalami banyak gejolak. Semenjak peraturan pemerintah menerapkan 

aturan pembatasan aktifitas social diluar rumah dan dilarang untuk berkegiatan yang melakukan atau 

mengundang kerumunan warga, mengakibatkan sebagian besar orang hanya beraktifitas di dalam rumah. 

Akibatnya roda perputaran perkeonomian pun menjadi kacau, dan tidak sedikit pula yang sangat susah untuk 

menyesuaikan. Banyak masyarakat yang pendapatan pekerjaanya turun drastis bahkan sampai kehilangan 

pekerjaan. Terlebih lagi dalam sektor UMKM. Dari sekian banyak sektor pelaku bisnis disini saya fokuskan 

untuk sektor penyedia jasa, karena yang biasanya jasa tersebut dapat menghasilkan sebuah penghasilan 

dengan baik otomatis sekarang menjadi sepi sampai kehilangan pelanggan, akibatnya untuk bertahan pun 

menjadi susah, seperti halnya sektor jasa menjahit pakaian “Serba Bisa Tailor” yang mau diangkat untuk 

kegiatan ini. Karena sepi pelanggan maka penghasilannya pun menjadi berkurang tidak seperti biasanya. 

 

Kata kunci: Covid-19, Ekonomi, UKM, UMKM 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Serba Bisa Tailor merupakan UMKM yang bergerak 

di bidang jasa, lebih tepatnya jasa penjahit pakaian. 

Usaha ini merupakan usaha rumahan dan juga 

sebagai pendorong utama keluarga. Serba Bisa 

Tailor ini juga sudah mempunyai beberapa 

pelanggan, biasanya kebanyakan pelanggan memilih 

order jasa untuk membuat baju-baju seragam 

sekolah. Selain baju seragam sekolah biasanya juga 

sering mendapat orderan untuk jahit mukena, jahit 

gamis dan perlengkapan untuk Haji dan Umroh. 

Usaha rumahan Serba Bisa Tailor ini mengandalkan 

tiga buah mesin jahit yang cukup bagus untuk 

menopang usahanya tersebut yang terdiri dari 1 

mesin manual/tradisional dan 2 mesin 

elektrik/listrik. Selain itu dalam hal pengerjaan juga 

hanya dikerjakan oleh satu orang saja yaitu oleh 

pemilik yang sekaligus sebagai Kepala Keluarga. 

Namun tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti 

akan menambah karyawan jika memang sudah 

mendapatkan orderan yang banyak dan 

stabil. Berikut ini gambaran dari lokasi Serba Bisa 

Tailor. 
 

 
Gambar 1. Tampak Depan Lokasi Serba Bisa Tailor 

 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa UMKM Serba 

Bisa Tailor ini belum terdapat media informasi yang dapat 

menampilkan informasi jasa-jasa yang dijual oleh Serba 

Bisa Tailor seperti semacam Spanduk maupun X Banner. 

Selain itu dibawah ini juga terdapat gambaran 
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situasi ruang kerja dari Serba Bisa Tailor seperti berikut 

ini. 

 
Gambar 2. Situasi ruang Kerja Serba Bisa Tailor 

 

Setiap pesanan dikerjakan dengan sangat telaten dan 

sangat teliti, dengan menggunakan mesinmesin tersebut 

sehingga hasilnya pun tidak diragukan lagi, sehingga 

pelanggan yang sebelumya sudah menyelesaikan order 

jahitnya pasti melakukan order lagi. Namun selain dari 

segi pengerjaan terkait jahit-menjahit, banyak masyarakat 

yang telah menjadi pelanggan Serba Bisa Tailor ini hanya 

dengan promosi perorangan atau sering disebut sebagai 

promosi dari mulut ke mulut. Jadi dalam hal promosinya 

masih menerapkan model lama secara konvensional 

dengan promosi perorangan tanpa media apapun. 

Akibatnya UMKM Serba Bisa Tailor yang bergerak 

dalam bidang jasa ini hanya dikenal di kalangan 

masyarakat sekitar saja. 

Hal ini dikarenakan untuk jasa jahit Serba Bisa Tailor ini 

hanya mengandalkan pelanggan tetap yang datang untuk 

menjahit atau sekedar permak baju, dengan adanya 

peraturan pemerintah yang menerapkan aturan untuk di 

rumah saja ini menjadikan pelanggan tetap jasa tukang 

jahit menjadi berhenti berlangganan. Selain itu dalam 

sektor Pendidikan yang biasanya juga menjadi pelanggan 

jasa jahit baju untuk menjahit seragam, kali ini berhenti 

berlangganan juga karena semua sekolah menerapkan 

proses belajar mengajar di rumah yang sering disebut 

dengan sekolah di rumah. Akibatnya pendapatan setiap 

bulannya untuk jasa jahit Serba Bisa Tailor ini menjadi 

turun drastis, dan bahkan hampir bisa dikatakan tidak ada 

pelanggan lagi. Beberapa daerah yang terkena dampak 

langsung untuk sektor retailnya yaitu Manado, Bali, 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Medan, Jakarta, 

Yogyakarta, Bogor, Bekasi, dan selain itu akibat 

penyebaran covid-19 ini sektor investasi, perdagangan, 

usaha mikro kecil dan menengah(UMKM) dan juga 

wisatawan terkena dampaknya pula[1]. 

Setelah kejadian krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 

jumlah UMKM bukan menunjukkan tren menurun tetapi 

justru malah mengalami peningkatan, bahkan mampu 

menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja pada tahun 

2012 yang tersalurkan melalui pengusaha Indonesia yang 

semakin bertambah menjadi 56.539.560 unit, dan dari 

jumlah tersebut di dominasi oleh Usaha Mikro     Kecil     

dan     Menengah(UMKM)    sebanyak 

56.534.591 unit tau sekitar 99,99% yang sisanya seminar 

0,01% atau 4.968 unit terdiri dari usaha besar, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan pasar yang 

sangat potensial bagi industri jasa keuangan seperti Bank 

karman sekitar 60-70% pelaku UMKM belum memiliki 

akses pembiayaan perbankan[2]. 

Untuk agar tetap bisa menyesuaikan dengan keadaan 

seperti saat ini dan untuk bertahan hidup dalam setiap 

bulannya UMKM Serba Bisa Tailor ini merubah haluan 

dari yang biasanya mendapat orderan baju, gamis, dan 

seragam sekarang berpindah membuat masker untuk bisa 

dijual ke masyarakat. Melihat tren saat ini banyak yang 

membutuhkan masker kain, maka Serba Bisa Tailor ini 

memproduksi masker kain, namun dikarenakan media 

promosi kurang gencar dan tidak menggunakan media 

apapun akibatnya penjualan masker kain pun juga tidak 

selancar yang dibayangkan. 

 
Gambar 3. Produk Masker dari Serba Bisa Tailor 

 

Dari uraian yang telah dibahas sebelumnya dan setelah 

wawancara dengan mitra selaku UMKM Serba Bisa 

Tailor maka dapat disimpulkan beberapa permasalahan 

yang akan diselesaikan dalam bentuk kerja sama kegiatan 

Pengabdian Masyarakat ini yaitu sebagai berikut : 
 

Gambar 4. Tabel Permasalahan yang terjadi 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Atas dasar latar belakang permasalahan yang sedang 

terjadi dalam Serba Bisa Tailor selaku objek, maka 

perlu dibuat sebuah stretegi penyelesaian masalah 

dari beberapa permasalahan yang sedang terjadi 

dengan membuat beberapa agenda kegiatan antara 

lain sebagai berikut : 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan 
Permasalahan Pelaksanaan 

- Kurangnya media 

informasi dan promosi 
yang mengakibatkan 

UMKM ini kurang 

dikenal di kalangan 
masyarakat luas. 

- Mengadakan pelatihan 
terkait strategi promosi, 

dan bagaimana cara 

membuat media promosi 
yang bagus. 

- Membuat media 
informasi         mengenai 
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Dari uraian tabel diatas untuk penyelesaian terkait 

media promosi akan lebih digencarkan dengan 

menggunakan media sosial. Karena penggunaan 

media sosial untuk saat ini sudah semakin beralih 

bukan hanya sekedar untuk bertukar kabar atau 

mungkin untuk buat album foto, tetapi pengguanaan 

media sosial saat ini sudah mulai bergeser 

penggunaanya untuk sarana promosi produk, jasa, 

ataupun suatu tempat. 

Berdasarkan beberapa data dalam penelitian 

sebelumnya yang pernah mengatakan bahwa anak- 

anak generasi Y, Z dan Alfa tau lebih sering disebut 

sebagai generasi Millenial yaitu dimana generasi Y 

ini merupakan kelahiran antara 1980 hingga 1995, 

kemudian generasi Z merupakan kelahiran antara 

1995 hingga 2010, dan kemudian generasi Alfa lahir 

pada masa 2010 dan sesudahnya menjadikan media 

internet sebagai sarana utama pendamping kegiatan 

utama, seperti penggunaan ponsel, e-mail, atau 

berkomunikasi melalui media online dengan 

pembuktian lebbig dari 90% kelompok usia 18-29 

tahun selalu aktif dalam dunia online dan media 

sosial seperti, youtube, blog, Facebook dan media 

hearing sosial yang lain[3]. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini mempunyai target terhadap luaran 

yang akan dicapai, hal ini didasari dari suatu solusi 

yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang menjadi kendala dalam mitra agar sesuai 

dengan target yang telah ditentukan atau disepakati 

oleh mitra. Dengan begitu kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini akan dapat diukur tingkat 

keberhasilannya sesuai dengan luaran yang 

ditentukan di awal. Dalam pencapaian membuat 

sebuat target luaran dari kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini akan menghasilkan beberapa produk 

sebagai sarana untuk menunjang pemasaran melalui 

media online. Dari segi inovasi produk, packaging 

produk sampai bentuk foto untuk media poster 

promosi di media online mempunyai sebuah 

sepesifikasi khusus untuk dapat tercapainya sesuai 

dengan tujuan di awal. Berikut gambaran  mengenai 

dari hasil pelaksanaan kegiatannya. 

1. Mengadakan Pelatihan Online Strategi 

Promosi. 

Pelatihan ini dilaksanakan secara online melalui 

media google meeting, peserta dalam pelatihan ini 

adalah objek selaku UKM Serba Bisa Taylor. Dalam 

pembahasan pelatihan online ini akan dilakukan 

secara berkala guna sekaligus sebagai 

pendampingan UKM tersebut. Dengan beberapa 

pokok bahasan yang akan disampaikan secara 

berkala. Sesuai dengan rencana pelatihan online 

akan dilakukan sebanyak 4 kali tatap muka secara 

online. 

2. Membuat Media Promosi 

Dalam hal keterkaitan dengan hal promosi online 

disini metode yang dilakukan adalah dengan 

membuat akun Instagram, hal ini dipilih karena 

media Instagram saat ini sedang banyak peminatnya. 

Selain itu media Instagram lebih mudah dipakai 

untuk promosi selain fitur unggulannya 

menampilkan beberapa foto produk maupun foto 

feed yang mudah untuk dilihat oleh publik. 

3. Mengadakan Pelatihan tentang Media E- 

Commerce 

Dalam hal keterkaitan dengan pemasaran online atau 

lebih sering disebut E-Commerce, untuk menunjang 

hal tersebut maka diadakan pelatihan online 

mengenai beberapa situs e-commerce yang dapat 

dimanfaatlkan untuk menjual produk secara online. 

Yang dipilih dalam hal ini adalah penggunaan situs 

e-commerce olx.com dan Tokopedia.com. Berikut 

ini adalah bukti saat kegiatan pelatihan secara 

online. 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Online 
 

4. Mengadakan Pelatihan tentang Foto Produk 

Berbicara tentang foto, khususnya terkait dengan 

foto produk yang akan dijual. Maka bentuk foto ini 

sangat berpengaruh besar. Karena foto ini hal 

 produk 

dijual 

dan jasa yang 

- Tidak ada sarana dan 

fasilitas untuk 

menunjang 

mempromosikan 
produk dan jasa 

melalui media online 

- Mengadakan pelatihan 
tentang pembuatan 

media penjualan online 
melalui beberapa situs e- 

commerce 

- Mengadakan Pelatihan 

mengenai foto produk 

untuk membuat sebuah 

media promosi yang 

bagus dan menjual 

- Tidak adanya inovasi 

produk yang cukup 

unik yang bisa bersaing 
dengan produk lain 

- Mengadakan pelatihan 
tentang pengembangan 
inovasi produk. 

- Mengadakan pelatihan 

tentang bagaimana cara 

branding produk, 

pengemasan produk agar 

menarik 
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paling utama dan yang paling pertama kali dilihat 

oleh pelanggan(calon pembeli). Maka dari itu 

strategi foto ini perlu disiasati dan dibuat semenarik 

mungkin agar produknya cepat laku. Untuk 

menghasilkan foto yang bagus, mungkin juga perlu 

memperhatikan alat, terkait dengan 

pencahayaan/studio foto dan sudut foto serta 

pelengkapnya. Seperti penggunaan foto box mini 

studio dan aksesoris pelengkap. 

 
Gambar 5. Peltihan Online Foto Produk 

Selain itu dari hasil pelatihan tersebut 

menghasilkan  sebuah output produk  berupa 

peralatan penunjang fotografi yaitu studio mini foto 

seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 6. Mini Studio Foto Produk 

 

Dan setelah peralatan penunjang foto terpenuhi, 

perlu pelengkapnya dengan strategi foto dari sudut 

angel yang bagus seperti contoh di bawah. 

 
Gambar 7. Sudut Foto yang menarik 

 

5. Mengadakan Pelatihan tentang 

Pengembangan Produk 

Dalam proses bisnis penjualan yang dilakukan 

secara online ini kita harus pintar membuat sebuah 

inovasi terbaru atau menambah pengembangan 

produk. Kenapa hal ini perlu dilakukan, karena 

dalam persaingan penjualan online ini sangat ketat 

dan persaingan antar penjual juga tinggi. Maka 

ketika berjualan online perlu melakukan strategi 

pengembangan produk agar bisa selalu bersaing 

dengan yang lain. 

Disini sebelumnya objek yang hanya menjual jasa 

jahit dan menjual beberapa produk masker, sekarang 

menambah innovasi produk terbaru dengan menjual 

jaket/hoodie. 

 
Gambar 8. Kegiatan Pelatihan Online 

Pengembangan Produk 

Dan setelah pelatihan muncul gambaran ide 

mengenai pengembangan produk yang tadinya 

hanya produksi masker sekarang bertambah 

menghasilkan jaket/hoodie seperti ini. 

 
Gambar 9. Jaket/Hoodie hasil pengembangan 

produk 

 
 

6. Mengadakan Pelatihan tentang Strategi 

Pengemasan Produk/Branding Produk 

Walaupun bentuk promosi dan penjualan sudah 

dilakukan secara online, namun ada hal yang harus 

diperhatikan agar produk-produk kita selalu dilirik 

dan dibeli oleh pelanggan, yaitu tentang metode 

pengemasan produk. 

Dalam pengemasan produk iini harus dibuat 

semenarik mungkin agar barang yang dijual juga 

terlihat bagus. Karena tanpa disadari pembeli 

biasanya sangat memperhatikan bentuk packaging 

atau pengemasan, Ketika pengemasan terlihat rapi 

dan bagus maka kesan yang terbangun oleh pembeli 

tersebut juga akan bagus hasilnya, dan akan 

memberikan dampak pada penilaian performa 

penjualan online yang mana itu sangat berpengaruh 

besar terhadap akun-akun penjualan online melalui 

situs e-commerce. 
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Gambar 10. Packaging Produk yang dihasilkan 
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. 
Dari Pelaksanaan kegiat pengabdian masyarakat 
yang telah dilakukan ini terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil selama berjalannya 

kegiatan ini dan dirangkum dalam beberapa point 

seperti dibawah : 

1. Kegiatan ini bersifat positif dan bagus untuk 

pengembangan UKM. 

2. Meskipun terdapat beberapa kendala terkait 

penyesuaian metode pemasaran online, akan 

tetapi untuk bisa bersaing tetap ada potensi 

dalm ukm ini. 

3. Perlu pendampingan yang lebih lagi terkait 

pemasaran produk, dan perlu lebih gencar 

lagi untuk promosi. 

4. Dengan berlangsungnya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, UKM Serba 

Bisa Tailor menjadi lebih terbantu untuk 

memulai Kembali usaha dengan 

pengembangan inovasi produk terbaru. 

 

 

Ucapan Terimakasih 
Terima Kasih sebesar-besarnya kepada UKM Serba Bisa 

Tailor yang telah bekerja sama dengan Universitas 

Amikom Yogyakarta yang diwakilkan oleh Dosen Prodi 

Sistem Informasi, sehingga kegiatan ini dapat berjalan 

dengan lancar dan proses tukar ilmu menjadi sangat 

bermanfaat dan berarti. 
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